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ABSTRAK 

 

Abu Abdillah Muhammad. 2023. “PENETAPAN NASAB PADA PERKARA 

ASAL USUL ANAK DARI NIKAH SIRI POLIGAMI (DISPARITAS 

PUTUSAN HAKIM NOMOR 529/Pdt.P/2021/PA.Bjn dan Nomor 

817/Pdt.P/2022/PA.Bjm)”, Skripsi, Pembimbing: Drs. M. Ilham Masykuri 

Hamdie, M.Ag. Pada program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah. 

 

 

Kata Kunci: Penetapan Nasab, Asal Usul Anak, Nikah Sirri Poligami, Disparitas, 

Putusan 

 

Penetapan asal usul anak sangat penting bagi seorang anak untuk 

mendapatkan hak-hak dan kewajiban keperdataan lain seperti hak untuk 

mendapatkan warisan, kewajiban orang tua dalam mengurus dan memelihara anak, 

pengangkatan wali, hibah, wasiat, status mahrom dan sebagainya. 

Pasangan suami istri yang beragama islam yang ingin mengajukan 

penetapan asal usul anak dapat mengajukan perkaranya ke Peradlian Agama yang 

merupakan salah satu pelaksana kekuasaan kehakiman sebagai pencari keadilan 

bagi yang beragama Islam, mengenai perkara perdata tertentu yang diatur dalam 

undang-undang. 

Penelitian ini berfokus pada dua Putusan Hakim pada Pengadilan Agama 

yang berbeda tentang perkara penetapan asal usul anak, yang penetapan nasab pada 

amar putusannya memiliki perbedaan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif yaitu penelitian 

hukum yang menggunakan sumber data sekunder atau data yang diperoleh dari 

sumber bahan-bahan perpustakaan, dengan melihat hasil putusan dari Pengadilan 

Agama Bojonegoro dan Banjarmasin, yang dalam hal ini penulis kaji dengan 

menggunakan hukum positif dan hukum Islam. Penelitian ini menggunakan sifat 

penelitian deskriptif yaitu penelitian yang memberikan gambaran atau paparan atas 

subjek atau objek penelitian sebagaimana hasil penelitian dilakukan. Secara 

deskriptif penelitian ini menggambarkan secara sistematik mengenai hasil putusan 

hakim. 

Berdasarkan analisis penulis, hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

penetapan asal usul anak pada Putusan Hakim Nomor 529/Pdt.P/2021/PA.Bjn dan 

Nomor 817/Pdt.P/2022/PA.Bjm memiliki perbedaan pandangan hakim dalam 

memutuskan nasab kepada si anak, hal ini tidak dapat disalahkan karena hakim 

memutus dengan pertimbangan dan masalah yang berkembang pada masyarakat 

sejalan dengan teori Legal Relism yang mengajarkan bahwa hukum berubah-ubah 

dan sebagai alat mencapai tujuan dalam kehidupan masyarakat. Ajaran legal 

realism ini menyatakan bahwasanya tidak menempatkan undang-undang sebagai 

sumber hukum utama, sedangkan yang menjadi sumber hukum utama adalah 

Hakim. Dengan adanya perbedaan ini menurut penulis, putusan hakim pada kedua 
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perkara ini sudah menjadi putusan yang adil dengan pertimbangan dan 

perkembangan masalah yang ada, sebagai mana sejalan dengan teori tersebut. 
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MOTTO 

 

Aku tidak akan menjelaskan apa yang tidak perlu aku jelaskan, tidak peduli 

pandangan orang seperti apa, yang kutau aku berusaha menjalani hidupku 

dengan bermoral dan beragama 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

 Dh : ض  .15
  

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ
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 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: 

bukan ad-dîwân. 

َِ  لا( ,al-rijâl bukan ar-rijâl )لجاَ   رلِّا(  al-dîwân )انودي َّ

Syidah: Misalnya, kata (ال َّ ضرُوْ  رة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي ـ  

 Au a dan u و ـ  

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ʪ  َ Â a dengan topi di atas 

 î i dengan topi di atas بيَِ 

 Û u dengan topi di atas وبُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 
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tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( ورةلضرا ) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah قهـ  ريْط ِ .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah ةَّميلإسلاَِِ  ا ةمع اَِ  بيَْ  ا .2

 Wahda al-Wujûd دوجَُْ  ولُْا ةدَ   حَْ  وَ   .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذُ است َْ  للأُْا بَ   هَ   ذ  

 tsabata al-ajru رجَُْ  لأ اْ  تَ   ب ثـ 

َ  بيَْ  ا  al-harakah al-‘ashriyyah ةَّريَِ  صَْ  لعْ ا ركةَ 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اللهَّلاإِ  ل ه إِ لا  نَّ أ   دَُ  هَ   شَْ  أ  

 mawlânâ Malik al-Shâlih حصلَِّ لا كملَِ   نَ   ولا مَْ  

 yu’tsirukum Allâh الله مَُ  كرُؤثُِـْ يُ

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah ةَّيقلَِْ  لعْ ا هرَِ  امظ َ   لْا

 ’hub al-istithlâ عطلاْ ستَِْ  لإَِ  ا بُّ حَُ 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân انوـ  ي َ  بيَْ  ا نَ   مَِ  ةوع  ـْصنَُْ  مَ   لْا ةَّدماَ   لْا

 tharf al-‘ayni بيَِ  َْ  لْع ا فَُ  رط ْ

 al-musâhamah, man salaka tharîqan ةَ  بيَ   ساَ   مَُ  لْا

 man salaka tharîqan قاـ  ريْط ِ كَ   سل َ   نَْ  مَ  
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